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ABSTRAKSI

Fungsi auditor internal dalam suatu perusahasn adalsh dihsraplan dapat memberikan peningkatan kinerja
perusahaan sebagai modal penting untuk bersaing. Temuan-termuan auditor internal sangat berguna bagi kepentingan
ridan sjermen di dalam melakukan perbaikan-perbaikan di masa mendstang, fnfernal andif 5 on azsurgnce function
that primarily provides an independent and obfective apinion fo the organization on the degree to which the internal
conirod environmend supports the achievement of the organization’s objectives. Dilema yang terjadi berkaitan
dengan auditor internal adalah siapa yang lebih baik melakukan pekerjagn auditor internal, pihak dalam perusahasn
{irhouse) atankah pihak dar juar perusahaan {oulzouree).

Adanya pilihan untuk mempertimbangkan penggunaan jesa internal sendind maupun jasa eksternal terhadap
audit internal ini kemungkinan dapat menimbulkan permasalahan baru khususnya unfuk penyvedia jasa eksternal
dalam menjalankan peranan dan tugasnya apakah dapat dilaksanaakan secara efelaif,

Kata kunci; inkowse, outsonrce, objective, assurance.

PENDAHULITAM

Keputusan pemilik suatu usaha untuk mempercayakan furgsi sudit intemalnys ke pada pihak ekstenal {outsonree)
staupun pada pihak internal sendin (imhowse) sebenamya memiliki keunggulannya masing-masing. Apabila
peruszhasn mengalihkan fungsi audit internalnya ke pada pihak luar, maka manfast yang timbul setidaknya terlait
dengan perubahan sifat biava yang ditanggungnya, dan keputusan tentang altenatif inhowse dapat dirasakan dengan
lebih terjuminnya rahasia sistem intemal dalam perusshasm itu sendin,

Pada dasarnya ide pokok dari sudit internal adalah untuk menilal kesesuaian antars fakta vang terjadi dengan kriteria
vang ada, sepetti dijelaskan Pickett (2003) sebagai berilost:

Internal qudit ix an independens and ohjective appraizal service within an organization; Ieternal oudit iz
an aeserance function thal primarily provides an independent ond obieetive oplnion fo the orgonization on the
degree fo which the internal cortrol envirommont supports the achigvesent of the organization's objectives. The
fmtermal condrol emvirorment comprises the policies, procedures and operations establisned fo envure the
ackievemenis of ohiectives, the appropriate assessmend of risk, the reliability of imternal and external reporriing and
accountibility processes, compliance arplicable low and regulation, ond compliance with the behaviowral and
ethical standards sei for the organization. fn addition internal audit’s findings and recommendations are bengficial
o ling management in oudited areas. Internal auait can also provide an independent and objective consuliomcy
service spesifically o help line management improve the organizotion’s internal control emvironment, The sarvice
applics the prefossional skils of internal audit through a systemane and dizciplined evalution of the policies,
procedures and operations thal management put in place fo ensure the achievement of the organization’s obivciives,
an through recommendations for improvement. Such corsultancy work can confribute to the apinion which infermal
cHdilt provides on the ifernal controd emdronmend,

Pengertian serupa oleh Y PLA (2004) didefinisikan sebagai berikut:

“Audit internal sdalsh kegistan assurance dan konsultasi vang independen dan obyektif, yang dirancang unmuk
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu organisasi unmk
mencapal wjuannya, melalu suntu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas pengelolaan resiko, pengendalian dan proses govermance, ™

Secara komprehensif Sawyer ef all (1996) memberikan pengertian berikoot:

“Audit intemal adalah scbuah penileian vang sistematis dan obyektif vang dilakukan auditor internal
terhadap operasi dan koptrod yang berbeda-beda dalam organizasi uniuk mieneniukan apakah informasl keuangan
dan operasi telah akorat dan dapat diandalkan, resiko yang dihadapi perusahaan telsh diidentifikasi dan
diminimalisasi, peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah didkuti, krteria
operasi yang memuaskan teloh dipenuhi, sumber doya telah digunakan secara efisien dan ekonomis, tujuan
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organisasi telah dicapai secara efektif-semus dilakukan dengan tujuan uniuk dikonsultasikan dengan manajemen dan
membaniu anggots organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya secarn efekaf,”

Dengan demikian sudit imbernal merupakan suain kegiaian independen dan obyekrif dalam pemberian jasa
konsuliasi dan assurance kepada pihak indernal perusahaan, dalam hal pengelolaan resiko, pengendalion dan proses
governance sehingia diharapkan dapal memberikan nikai tambah dan sekaligus mencapal tujuan perusahasn,

Perlu diketahui balvwa di dalam menjalankan audit intemnalnya seorang auditor harus memiliki sikap mental
vang tidak memihak, serta berkeyakinan jujur, tanpa kompromi dalam kualitas seria uniuk menjaga obyektivitasnya
maka dilarang mendelegasikan keputusan kepada pibak lain, (YPLA, 2004} Ditegaskan pula bahwa pengerian
independen adalah keadaan bebas dan siluasi vang mengancam obyektivitasnya baik secara individu maupun dalam
melaksanakan penugasan,

Indikator independensi profesional bagi akuntan publik dapat jugs dipakai oleh seorang auditor internal,
seperti diungkapkan dalam Sawyer ef alf yaitu independensi dalam program audil, independensi dalam verifikasi
dan independensi dalam pelaporan,

Melihat paparan di afas maka dapat dikatakan bahwa seorang auditor intemnal dituniui memiliki
kemampuan profesional, Profesioanlisme adaloh suaiu sikap dan perilaku sessorang dalam melakukan profes
tertentu. Seseorang yang profesional, di samping mempunyai keahlian dan kecakapan tehnis, harus memiliki
ketangguhan, kesungpuhan, ketelitian bekerja, mengejar kepuasan orang lain, keberanian menzngoung resikio,
ketckunan, ketabahan hati, integritas vang tinggi, konsistensi, kesatuan pikiran, kata, dan perbuatap,
Profesionaloisme merupakan suatu keahlian yang dimilki dengan kapasitas sessorang individu untuk mengerjakan
berbagal wgss dalem suatu pekerjaan sesuai sikap dan perilaku sesuai denan profesinya. Sescorang yang
profesional mampu bekerja tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak wuniuk menjalankan tugasnya serta mompu
menyelesaikan tugas itu dengan baik.

Ada lima persyaratan atau kriteria yang harus di penuhi oleh auditor internal yang pr—:ufe-.uuta] yaitu:
1)  Compliance with standard of conduct (kepatuhan terhadap standar profesi}
by  Knowledee, skills, ond disciplines
e} Human relation and communication
d} Conrirmnance ediccaiion (pendidikan berkelanjuian)
el Dwe professional care (ketelitisn melaksanakan fugas secara profesional).

Tirnggi rendahnya profesionalisme auditor intermal ditentukan lima fakior pembentuk profesionalisme
tersebut, Semakin tinggi profesionalisme suditor infernal, maka semakin baik hasil pemeriksaan atau laporan hasil
pemeriksaan, Hal ini ada hubungan antara hasil pemeriksaan dengan profesionalisme. Hubungan tersebut dapat
dijelaskan semakin tingg kesungguhan anggota auditor intemnal uniuk menyesuaikan sikap dengan standor profess,
maka akan meiighasilkan hasil pemeriksaan yang lebih baik. Demikian pula pengetahuan, kecakapan, dan disiplin
yang semakin ditingkztkan secara berkesinambungan maka kemampuan uniuk melakukan pemeriksaan akan
semakin baik dan akan menghasilkan pemeriksaan vang lebih baik dari scbelumnya.

Kemampuan mengkomunikasikan basil pemeriksaan sangai penting kepada stasan, sehingga  hasil
pemeriksuan yang dilaporkan dalam laporan hasil pemeriksaan mendapat anggapan yang sesuai dari manajemen
dan terhindar dari konflik antara pihak yvang diperiksa dan suditor intemnal, Pendidikan berkelanjutan sangat penting
untuk meningkatkan keahlion dan keefektifan pemeriksaan yang ideal, schingga dapat meningkatikan mutu hasil
pemeriksaan vang disajikan dalam laporan hasil pemenksaan. Keteliian anggota auditor intemal melaksanakan
tugs secara profesional sangat membantu kinerja anggota suditor internal melaksanakan tugas pemeriksasn secars
efisien dan efektif sehingpn dats hasil pemeriksasn vang dilaporakan dalam laporan hasil pemeriksaan lebib
terpercaya,

Baik ridaknya laporan hasil pemeriksaan akan ditentukan oleh kemampuan profesionalisme anggota muditor
inlernal, semakin tinggi atau semakin baik kemampuan profesionalisme suditor internal, maka kemarmpuan untuk
mielaksankon fungsi pemeriksaan akan semakin baik pula, dan berpengarub terhadap hasil pemeriksaan semakin
baik. Hasil pemeriksaan yang semakin baik akan dicerminkan dalam laporan hasil pemeriksaan vang semakin baik
pula sebab akan menjadikan banyak femuan-temuan vang berkualitas,

Ada empat kriteria dasar vang dapat digunakan serta menyangkut laopran hasil pemeriksaan vang baik, yaitu:

a)  Chvektivitaz
Isi laporan pemeriksann tidak boleh dikaitkan dengan pihak vang diperiksa selaku pribadi, akan tetapi pelaksana
auditor internal hars mengetahul wgasnva sebagal pameriksa untuk melakukan penilaian dan bersedia tetap
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patuh pada prinsipnya serta dapal mengatasi keadaan vang menvereinye keluar dar obyvektiviias guna
mendapatkan hasil pengendalion vang terbaik.

b Kewibawaan {authorilativeness)
Berawal dari permyatzan yang Jelas tentang tujuan den lingkup pemerikspan, falia dan hesdl observasi yang
kuat, kriteria pengevalunsian yang pantas, relevansi dan wakiu pemeriksaan serta rekomendasi yvang layak.

c}  Kesinambungan
Fesinambungan merupakan keadilan memberikan gambaran tentang organisasi atau aktivitas yang ditinjau
secarn wajar dan realistik, serta adanyva keadilan dalam penyasunan laporan hasil pemeriksaan,

d)  Cara Penulisan vang Profesional
Laporan yang didistribusikan kepada sejumlah pembaca vang heterogen harus dibut sedemikian ropa, sehinggs
Jjelns dan dipahami oleh pembust keputusan vang paling berpengaruh dalam temuan awdit.

PEMBAHASAN

In Hoase Auditor

Banyak pihak yang berkepentingan di dalam sebuah perusashaan. Investor menanamkan dananya ke dalam
perusahann atau kreditor yang meminjamkan dananya, schingea pihak-pihak vang berkepentingan terhadap laporan
keusngan perusahaan tidak terbatas kepada mansjemen saja, tetapl mebuas kepads investor dan kreditor serta calon
investro dan kreditor. Para pihak yang memerlukan informasi mengenai perusahaan, sehingga seringhali ads dua
pihak yang berlawanan dalam situasi ini. Di satu pikak, manajemen perusahsan ingin menyampaikan informasi
mengenal pertanggungjawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar, di lain pihak, pihek cksiernal ingin
informasi vang handal dari monajemen perusahoan, Dalam keadsan vang demikian dibutohkan fungsi yang mana
zalah satunya adalah auditor internal. Budisusetyo Basuki, dan Hendaryvanio (2005) menyatakan bahwa aoditor
internal adalah sebuah fungsi penilaian independen vang dijalankan dalam sebush perusahaan untuk menguji dan
mengevaluasi sistem pengendolion intemal perusahaon. Kuabitas auditior mternal yang dijalanksn berbubunghkan
dengan obyektivitas dari para staf auditor internal. Sebagai pekerju, awditor intermal mendapatkan penghasilan dari
perusahaan di mana swditor internal tersebut bekerja, hal ini sangat berarti auditor internal sangat berganiung pada
perisahagn, Di pihak lnin, avditor iternal dituniut untuk fetap beranggung jawab kepada poblik dan profesmyn,
Dalam keadsan vang demikian munecul konflik ketika auditor internal menjalonkan tuess vang dimiliki, Auditor
internal sebagal pekerja di dalam persabsan vang diaudit skan menjumpal masalah-masalah kefika hans
melaporkan temuan-temuan vang mungkin tidak menguniungkan dalam penilaian kinerja manajemen penisahasn
atau obvek pemeriksaan, Ketika manajemen sebagai subyek pemeriksann menawarkan sebuah imbalan atsu tckanan
kepada auditor internal untuk menghasilkan laporan yang sesunl dengan keinginan mansjemen perssabasn maka
akan menjadi dilema secara etika hagi auditor internal dalam rangka menijalankan tugas vang dimiliki. Untuk o
suditor internal dinadapkan kepada pilihan-pilihan keputusan yang terkait dengan hal-hal keputusan etis dan tidak
etiz.

Dari paparan masalah dilema etika dalam wsaba auditor uniuk kinerja dengan baik adalah masalah
independenst suditor vang hilang karena mendapatkan imbalan dar perusahasn sehingga harus memberikan
perlindungan kepada perusahaan padahal sebagai seorang auditor, sikap utama yang dibutuhkan adalah bebas dolam
ari tidak dapar diterasi atau dikendalikan oleh sispa pun daism rangka menjalankan pekerjannnya, Berdasarkan hal
tersebut, maks lengkah wiama vang dapat dilakukan oleh pihak yang berwenang dalam hal ini, guna meningkatkan
naszil kerpa auditor internal adalah menctapkan tatanan standar kerja auditor internal. Diharapkan adanya tatanan barg
vang jelas dalam standar auditor internal melakukan tugas yang dimiliki. Dalam standar tersebut hendaknya
digebutkan dengan jelas bagaimana sikop yang harus dimiliki oleh auditor internal scrta hal yvang harus dilakukan
ketika independensi yang dimiliki mengalami ancaman kehilangan. Auditor intermal hendaknya juga menjunjung
profesionalisme vang dimiliki dalam rangks menjalankan pekerjaan vang dimiliki. Profesionalisme di sini adalah
bekerja dengan baik dalam arti benar-benar mengpunakan keshlian yang dimiliki untuk mendapatkan hasil kerja
vang baik. Bersinggungan dengan masalah efika dan teor kepgenan hendaknya auditor internal lebih berani untuk
Didak tunduk pads perintah perusahasn apabila dituntut uniik meregikan pihak lan meskipun auditor internal
mendapatkan imbalan don perusahaan, Avditor internal hendaknya dibekali dengan moral sebagai bagian dani efikn.
Auditor internal hendaknya memiliki moral yang baik dalam menjalankan tugas vang dimiliki. Moral vang baik
aken membuat auditor menjunjung tinggl profesionalisme kerga yang harus dijalankan sehingga dalam bekerja tidak
melanggar etika serta tidak merugiken banyak pihak. Auditor internal vang mampu menjaga independensinya
sehinges vdsk memihak pada pihak manapun dalam menjalankan pekerjasn vang dimiliki.
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Duisoarce Auditor
Dalam rangka menjalankan fungsi sudit intemal, seringkali vang menjadi problem bagi perusahoan adalah siapa
yang akan menjalankan fungsi sudit internal dalam perusahasn. Sebenamyn ada dua pilihan vang dapat dilakukan
perusahaan dalam rangka menjalankan fungsi audit internal. Audit internal dapat dilakukan oleh pihak dari dalam
peresahaan sendiri atau fungsi sudit internal dapat dilakukan dengan menyewa auditor dari pibak luar perusahaan
isistem owtsource). Ahlawat dan Lowe (2004) menyatokan bahwn berkaitan dengan keinginan uniuk melakokan
kegintan auditor internal perdebatan siapa yang lebih baik melakukan sering terjadi, terutama perdebatan apakah
harus dilakukan oleh pihak dalam dar perusshaan itu sendiri atau harus dilakukan pihak dar luar perusahaan
{oursmree ),
Umumnya keuntungan dan manfaat sistem owtsource merupakan kebalikan dari manfizat dan keuntungan dari sistem
bukan owtrowrce, Manfast yang dimiliki dengan penggunaan auditor dari dalam perusshasn umumnya merupakan
kelemahan yang dimiliki bila menggunakan sistem owtrource. Kelemahan yang dimiliki dengan penggunaan auditor
dari dalam perusahasn umumnys merupakan manfast yang dimiliki bila menggunakan outrource (Kusumasari,
2001). Penggunaan suditor internal dengan sistem ousourer membuat perusahaan dapat lebih menghasilkan kinerja
fungsi audit internal yang lebih baik, berkualitas, obyektif sebab dilalulan oleh pihak luar yang memiliki tingkat
independensi yang baik. Di samping ity perusahaan akan mengeluarkan bisya vang lebih murah karena perusahaan
hariya mengeluarkan biaya saat membutuhkan jasa auditor intemal tersebut sehingga bila ridak membutuhlan jasa
tidak perlu menggunakan jasa suditor intermal tersebust dan tidak perlu mengeluarkan bisya Meninjan dari segi
profesionalisme vang dimiliki, pengadasan auditor intemal dengan outsource akan menmycbabkan suditor tersebut
menjadi lebih profesional. Berksitan dengan pembahasan profesionalisme suditor internal maks pemaparan
outsource auditor intermal berkaitan dengan masalah profesionalisme yang dapat dilakukan adalah sehagai berikut:
s Complionce with standard of conduct (kepatuhan terhadap standar profesi)
Kepatuhan terhadap standar profesi akan lebih dapat dilakukan bila pengadasn auditor internal dalam perusahaan
dilskukan melalul omtsowrce sebab auditor intemal dengan owisowrce lebih independen atau tidak dapat
dipengaruhi olch pihak-pihak dalam perusahaan.
* Knowledge, skills, and disciplines
Auditor internal dengan outrourre umumnya dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten untuk melakukan
pekerjsan audit internal, Hal ini dizebabkan auditor infernal dad owlource MEmMANE SoTATA  SENITAID
mempersiapkon uniuk melakukan pekerjaan ini,
= Hugran relation arid commumicalion
Auditor internal dengan fungsi outsource lebih memiliki kemampuan menghadapi orang lain don berkomunikasi
secarn efektif dibutuhkan dalam pelaporan hasil suditor internal beserta temunn-temuan vang dikasilkan, Hal ini
disehabkan kemampuan indepedenst yang lebih tinggl dan auditor intemal dan dalam perusahasn sehingga lebih
dapat melakukan komunikasi dengan pihak lain terutama dalam ranghka memberikan rekomendasi.
*  Comtinuance education (pendidikan berkelanjutan)
Auditor intermal dan kegistan owisonrce umumnya adalah pihak vang memiliki standar dan sertifikasi khusus
sehingga memiliki program pendidikan vang berkelanjutan. Akibatnya auditor internal menjadi lebih ahli bila
dibandingkan dengan auditor intermal dari dalam perusahaan,
& D professional care (ketelitian melaksanakan tugas secara profesional)
Adanya kebebasan membuat auditor internal dari outsource lebih bebas dan perfentangan kepentingan berbagai
pihak dalam perusahaan serta kemampuan untik selalu melakukan pengembangan yang lebih akan membuat
suditor infernal dan omfsonrce memiliki pengalaman vang lebih dalam menjalankan fugas yang dimiliki.
Akibatnya, auditor intermnal dengan fungsi owisowrce memiliki ketelitian vang lebih baik dalam melaksanakan
tugas secara profesional dibandingkan dengan auditor internal dalam perusahaan itu sendiri.
Kesulitan bagi auditor internal dari sistem swfsowrce adalah pengenalan lingkungan usaha perissahaan,
Auditor internal dengan sistemn ondsource tidok memiliki spesialisesi pada perusahasn vang bersanghutan sehingga
dibutehkan pengenalan akan lingkungan. Hal inilah yvang seringkali menjadi kesulitan atau hambatan bagi auditor
imemal dengan sistem oursowrce, Hal ini berpengaruh pada kurang lsasnya penemuan-penemuan yang dihasilkan
dan serngkali membuat perusahaan kurang suka atsu menghindan awditor sistem oufsorrce terlebib karena berasal
dart pihak luar perusahaan seringkali tskut akan jaminan dats perusahann,

Cosource Auditor

Dalam konteks audit internal, Saayver ef al (1996) mendefinisikan ontsonree sehagai; melakukan konirak atas fungsi
audit intemal kepada pihak di luar perusahsan, di mana tidak mempunyai relasi secara langsung dengan perusahaan.
Chitsource dapat berupa pengalihan sebagian kegiatan andit pada pihek luar yang bukan merupakan karywwan dari
organisasi, Lebih jauh dikatakan bahwa ada tiga tipe dani swrsource:
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» Sehapai tambakan bagl pekerjean audit intérnal yang sudah ada (cosource}
o Untuk konsoliasi audit (partial ostsource}
s Menggantikan fungsi audit internal yang sudsh ada (full ousource),

Secara umum, perbandingan tiga tipe owsowrees tersebut dapat dilihat pada tabel | berikug ini:

Tabel 1
Keuntungan outsource dan cosource Audit Internal

Chtzauree Cosaroe
Full Partial
Owverall cost reduction Ciost savings Internal mudit deparement under

Access 1o external professional
skills, which may not be
feasible to provide in-house
Enhanced  relationships  with
management, the audit
Committes and regulators
Elimination of time and costs
on Fecruiting, traming and other
emplovment issues

100 percent staff utilisation in
wrms of having to pay only for
wark performed

Retention  of  in-lhouse
knowledge and skiills
The use external
professional  skills  not
required on a pormanent
basis

Enhanced technicel
feedback arvd  ideas
providing Continuous

access b0 intermal  audit
professionals  in an
external firm.

fill controd of management

Staff with better understanding of
buisness

Development and maimtenance of
redevant skills in-house

Sharing  of  methodologies,
technology and working practices
Transfer expirience and skills to
internal audit stafff,

Mo concern over siaff tumowver.
Sumber: Stratagic outtource/eo-sourcing for intermal mudis funion,
KPMG, 2005,

Aldhizer 111 ef af (2006) juga mengatakan bahwa “ontsonree allows g compuay to replace “fixed ™ cosi empimaees
with “variahls" feex for servis. Finally, a wide range of expertise iz available from large jirms that would be too
expergive for o company fo maintain infermally ™

idelihat paparan tabel & atas dapat digambarkan bahwa tanggung jawab pimpinan audit harus memiliki
kevakinan bahwa sumber daya audit internal cukup tepat, cukup dan efeldif (slandard 2030}
Perencanaan staf mencabup jumlah, pengetahuan, keterampilan dan kompetensi vang dibutuhkan, mengingat terkait
dengan penyusunan skedul kerja, aktivitas sdministrasi, persyaratan pendidikan dan pelatihan, serta kemampian
melakukan penelitian don pengembangan audit.

Effsktivites Auditor
Dralam konteks audit internal, Pickett {2002} menjelaskan perunan effekiivitas:

“.. bottome-line concept based cn the motinn that management iz able to set objectives and contiol rexources
in such o way as to enstire that these goals are i foct ackieved, The link between sowtrols an obyectives becomes
clear, and oudlt must be ahle to wnderstand the fundameial needs of management as if work to s goals. The
complexities behind the concept of effectivermess are great, and by building this imo the oudit definition. ihe audis
seope becomes potertially very wide, "

Menurut Pickett (2003), efektivitas dari audit intemal dimulai dengan pemystaan visi yang harus sesuai dengan visi
organisasi secam keseluruhan, Imtiez of of (2004) mengatakan efektivitas dari fungsi audit internal d:pengaruhi oleh
beberapa fakor, yaim

s Good governance beging af the top. Inrernal Auditing con coniribule most effecively when there i a monagement
or audit commitee which eryures complete objectivity tn all audit work. And independent and pressure free status
S the fnternal Awdit deparfement i vial fo corry oul 1 funciion meaningridly.

» [miermal Audiv should report fo the kighest level of management or qudit commitiee and (n any cage, showld not
report (o ather executives. The head of infernal audit should alvo have diret access to the Board of Directors or
gudit audiy committee and report regularly To that body. The monagement should give priority to and acts on
irrermal qudit recommendarions and thiz should be properly evidenced,

o [mtermal gquditor should devote esclusive attention fo the auditing function and should mot be given amy
respomsibility for aperations or supervision of a sysiem or departemen. Only then the intersal audit team will be

= -
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in a berter position fo make gffective and professional report io the management on all aspect of the buisness
activities without any fear or fovowr or prgfudice.

& There showld be Ro constralns or restrictions placed on internal oudit and it iz betfer thet responsibilites of
internal anditors in the ovganization should be clearly establizshed by the manogement. N should nol have
limitations on scope and saould allow to cover ant phase, area, subject malier or activities for this purpose and
therefore should have wnresiricied access to all the documents, marals, systems, stafi and physical properties
relevant to the awdit process.

® The management or andit committee should determine the size of internal audlt departement and its place in the
enterprite so thar the guality of performance in the assigned duties could be ensured.

& The imternal auditors need fo ke free to commuricate fully with external audions,

® Jrternal auditors ought fo be among the more falented individuals in the organization. To attain specialized skills
or broader coverage, management or the audit commitiee should not hestite to coll on oulside resourees.

PENUTUP

Audit internal merupakan sustu aktifitas vang bertujuan agar dapal memberikan nilai fambah bagi
perusshaan. Sehingga harus dilaksanakan dengan efektif, yang mana mencakup pengertian ckonomis, efisien,
independen, dan cbyektif.

Penyediaan sumber daya dalam menjalanksn fungsi awdit intemnal, dapat dilakukan dengan strategi fo-
howse, outyowrce, dan cosource. Segi ekonomis dan efisiensi dalam owtsonrce audit intemal tercermin dalam
penyediaan sumber daya yang ahfi, dan pengorbanan perusahaan yang lebih bersifat “variabel™.

Dengan demikian, pertimbangan pemilihan auditor adalah :
*  Penjabaran tugas secass rinci tertulis di setiap tingkat staf audic
Menveleksi personal yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi.
Metatih dan mengembanghkan pendidikan lanjutan,
Meningkatkan kinerja secara berkala
Strategi "sourcing” dapat dilakukan untuk kebutuhan proyek audit yang spesifik; sehingga koordinasi dengan
auditor cksternal perlu mempertimbangkan hal-hal berikut ;
I.  Audit coverage (cakupan audit)
Tujuannya adalah meminimalisasi hal-hal yang tumpang tindih.
2. Akses saling silang program audit dan kertas kerja
Tujuannya adalah kepuasan kinerja karena saling kepercayaan.
3. Komunikasi laporan sudit dan rekomendasi manajemen.
Tujuannya sdalah orientasi ke depan.
4. Kesepahaman teknik audit, metode dan terminologi.
Tujuannya adalah efisicnsi dan efiektivitas dalam koosdinasi,

Sebagai perutup dapat disimpulkan bahwa dari ketips strategi tersebut, masing-masing tentu memiliki
kelemahan dalam independensi dan obvektivitasnya, sehingga efektivitas dan audil intemal menjadi suatu hal yang
bersifat relatif, di mana perbandingannya dapat dililat dalam tabel 2 berilot ini:

Tabel 2
Ferbandingan Efektivites Audit Internal Jo-Howse, Cosource, dan Cutsonrce
PARAMETER IN-HOUSE COSOURE OUTSOURCE
Efizien Relatif baik Relatif baik Relatif baik
Ekonormis Relatif surang baik Relatif baik Relatif lebih baik
Independen Relatif kurang baik Relatif baik Relatif lebih baik
| Obyekrif Relatif kurmang baik Relanf belum Pasti Relatif belum Past
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